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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 
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 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ربنا   

 ditulis   al-barr  البر   

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل   

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة   

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع 

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل  
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت  

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTO 

وَإِلَىٰ رَب كَِ فَٱرْغَبْ  –فَإذِاَ فَرَغْتَ فَٱنصَبْ   

"Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap." 

 

(Al-Quran surat Al-Insyirah ayat 7-8) 
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ABSTRAK 

 

Putri Intan Maulidya. 2025. Pendekatan Jigsaw Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Untuk Memotivasi Belajar Siswa Di Kelas VII SMP N 1 Kesesi. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Muhammad Mufid, M.Pd. 

Kata Kunci : Pendekatan Jigsaw, Pembelajaran PAI, Motivasi Belajar Siswa, 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan pendekatan 

jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan pengaruhnya terhadap 

motivasi belajar siswa di kelas VII SMP N 1 Kesesi. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan-tahapan pendekatan jigsaw 

diterapkan secara sistematis mulai dari pembentukan kelompok asal dan kelompok 

ahli, diskusi kelompok ahli, hingga presentasi kembali ke kelompok asal. Proses ini 

mampu meningkatkan antusiasme, keterlibatan aktif, serta kemampuan sosial siswa 

seperti kerja sama dan komunikasi. Namun, dalam penerapannya ditemukan 

beberapa kendala seperti perbedaan tingkat kemampuan siswa, kurangnya 

keberanian dalam berpendapat, dan tantangan pengelolaan waktu pembelajaran. 

Penerapan pendekatan Jigsaw secara signifikan meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Siswa menunjukkan 

tingkat antusiasme dan keterlibatan yang tinggi, terutama saat mereka bekerja 

dalam kelompok ahli untuk mendalami materi dan kemudian membagikan 

pengetahuan mereka kepada kelompok asal. Proses ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pendidikan agama islam, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial mereka, seperti kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama, dan memecahkan masalah. Temuan ini mengimplikasikan bahwa 

pendekatan Jigsaw dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk 

menciptakan lingkungan belajar pendidikan agama islam yang interaktif, 

kolaboratif, dan bermakna bagi siswa kelas VII. Penelitian ini merekomendasikan 

agar guru pendidikan agama islam di SMP N 1 Kesesi dan sekolah lain 

mempertimbangkan penerapan pendekatan jigsaw sebagai alternatif untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan jigsaw 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam di kelas VII SMP N 1 Kesesi berperan 

penting dalam memotivasi belajar siswa di kelas, dengan dukungan metode 

pembelajaran yang terstruktur dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran 

pendidikan agama islam di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran diartikan sebagai rangkaian interaksi antara siswa dengan 

guru dan sumber belajar dalam suatu lingkungan pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pandangan secara Nasional terhadap 

pembelajaran adalah serangkaian interaksi yang terjadi antara unsur-unsur 

utama yakni pendidik, peserta didik, serta sumber belajar yang dilaksanakan 

dalam satu lingkungan belajar (Sartika, 2022) sehingga dapat dikatakan bahwa 

proses pembelajaran adalah seperangkat unsur yang saling berkaitan dan secara 

teratur ada interaksi dari unsur-unsur utama supaya dapat mencapai hasil yang 

baik seiras dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

Berdasarkan dari pengertian pembelajaran di atas dapat dipahami 

bahwa kegiatan pembelajaran merupakan aktifitas transfer ilmu yang 

dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik dengan menggunakan sumber 

belajar yang terjadi di lingkungan belajar Seperti yang kita ketahui bahwa 

kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang penting karena melalui 

kegiatan ini akan dapat mengukur berhasil atau tidaknya seorang pendidik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pengajaran dapat diartikan sebagai suatu pendekatan yang inovatif dan 

menarik dalam menyampaikan materi pelajaran Dengan menggunakan metode 

yang bervariasi dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi 
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mereka untuk belajar. Dalam hal ini, guru dituntut untuk tidak hanya 

mengandalkan metode pengajaran tradisional, tetapi juga untuk berinovasi 

dengan menggunakan berbagai teknik dan media yang dapat meanbuat 

pembelajaran lebih interaktif Pemilihan metode yang bervariasi dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam adalah suatu tata cara atau trik yang cermat yang 

digunakan guru Pendidikan Agama Islam mengenai kegiatan untuk mencapai 

suatu sasaran khusus yaitu dalam rangka pembentukan pembelajaran 

pendidikan agama Islam terutama dalam pembentuk akhlak siswa (Meriah, 

2021). 

Di sisi lain Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter dan moral siswa. Mata 

pelajaran ini tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan pengetahuan agama, 

tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 

(Eva Safitri et al., 2023). Namun, dalam praktiknya, banyak siswa yang 

menunjukkan kurangnya motivasi dalam belajar Pendidikan Agama Islam Hal 

ini menjadi tantangan bagi para guru untuk menemukan cara yang efektif 

dalam meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pelajaran agama 

Motivasi belajar yang rendah dapat berdampak negatif pada pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai agama yang diajarkan.  

Pendekatan Jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang bertujuan mendorong siswa untuk belajar dalam kelompok 

kecil, berbagi tanggung jawab, dan saling mengajarkan materi yang dikuasai 

kepada teman satu kelompok. Dalam pendekatan ini, siswa dibagi ke dalam 
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kelompok asal dan kelompok ahli, di mana masing-masing anggota 

bertanggung jawab mendalami subtopik tertentu sebelum kembali ke 

kelompok asal untuk menyampaikannya. Metode ini penting karena tidak 

hanya meningkatkan pemahaman terhadap materi, tetapi juga mendorong 

keterlibatan aktif, tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, dan kerjasama 

antar siswa. Dengan kata lain, pendekatan Jigsaw mampu menciptakan suasana 

belajar yang kolaboratif, menyenangkan, dan bermakna. 

Guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi belajar 

siswa untuk itu dibutuhkan strategi yang tepat karena motivasi akan 

berpengaruh kepada hasil pembelajaran yang telah ditetapkan Dorongan 

motivasi belajar dari guru, maka semangat belajar siswa naik dan akan 

berdampak pada hasil atau prestasi belajar siswa terlebih khusus tingkah laku 

siswa tersebut. Menurunnya motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran 

dikarenakan kurangnya strategi dan guru dalam memotivasi para sawa 

mengakibatkan praktek pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal. Namun 

jika guru mengambil strategi tertentu dan tepat dalam penyampaiannya, maka 

para siswa akan lebih mengerti, paham serta mengaplikasikan beberapa ilmu 

yang telah ia dapatkan di pembelajaran (nurma yunita, 2022). 

Melihat realita sekarang kurangnya perhatian peserta didik pada saat 

pembelajaran hal tersebut diakibatkan pembelajaran yang terkesan monoton. 

Hasil observasi peneliti pada tanggal 3 Februari 2025 di kelas VII SMP N 1 

Kesesi menunjukkan bahwa sebagian siswa tampak mengobrol, kurang 

antusias dalam merespons pertanyaan guru, dan beberapa terlihat tertidur saat 
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pelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih 

belum berjalan secara aktif, efektif, dan kreatif, sehingga berdampak pada 

rendahnya daya motivasi belajar siswa. Dalam wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam, Bapak Syaiful Jihad, beliau juga menyatakan bahwa 

rendahnya minat belajar siswa terjadi karena metode pembelajaran yang 

kurang bervariasi dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, 

kreativitas guru dalam merancang strategi pembelajaran sangat penting untuk 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan memotivasi. Tanpa kreativitas, 

pembelajaran akan terasa membosankan dan potensi yang dimiliki oleh siswa 

tidak akan berkembang secara optimal. 

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan siswa dalam memahami nilai-nilai keislaman yang diajarkan 

dalam Pendidikan Agama Islam. Dalam kondisi ideal, proses pembelajaran 

PAI seharusnya dapat menumbuhkan kesadaran beragama, akhlak mulia, dan 

semangat belajar siswa secara aktif. Namun kenyataannya, masih ditemukan 

kesenjangan antara tujuan pembelajaran dengan kondisi nyata di lapangan, di 

mana pembelajaran sering kali bersifat satu arah dan kurang melibatkan siswa 

secara aktif. Hal ini menjadi alasan mendasar mengapa diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu menjawab tantangan tersebut. 

Pendekatan Jigsaw dipilih karena di nilai sesuai dengan kebutuhan 

siswa saat ini, yang cenderung bosan dengan pembelajaran satu arah. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa lebih aktif, merasa dihargai atas 

kontribusinya, serta mendorong mereka untuk belajar tidak hanya untuk diri 
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sendiri tetapi juga demi kelompoknya. Berdasarkan wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Kesesi, pendekatan ini telah terbukti 

meningkatkan keaktifan dan semangat belajar siswa dibandingkan dengan 

metode konvensional yang biasa digunakan sebelumnya. 

Dalam hal ini, di kelas VII SMP N 1 Kesesi, guru Pendidikan Agama 

Islam menerapkan pendekatan jigsaw sebagai salah satu strategi pembelajaran. 

Pendekatan ini diduga dapat mendorong siswa untuk saling membantu, saling 

memotivasi, serta meningkatkan interaksi antar siswa. Selain itu, Pendekatan  

jigsaw diyakini mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 

proses belajar mereka sendiri maupun teman sekelompoknya. Dengan adanya 

kerja kelompok yang terstruktur, siswa memiliki peluang untuk 

mengembangkan pengetahuannya secara aktif. Namun demikian, sejauh mana 

pendekatan ini mampu memotivasi belajar siswa secara nyata di lapangan 

masih perlu diteliti lebih lanjut. Maka dari itu, diperlukan penelitian yang 

mendalam untuk mengkaji bagaimana pendekatan jigsaw diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan sejauh mana metode ini 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Untuk itu penulis memilih lokasi penelitian di SMP N 1 Kesesi karena 

berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas VII 

memiliki motivasi belajar yang rendah, terutama dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Selain itu, sekolah ini juga telah menerapkan 

kurikulum merdeka yang mendukung penerapan model pembelajaran inovatif 

seperti pendekatan jigsaw, sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
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tentang “ Pendekatan Jigsaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untuk Memotivasi Belajar Siswa Di Kelas VII SMP N 1 Kesesi.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, beberapa isu berikut dapat 

diidentifikasi : 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa 

2. Pentingnya peran guru dalam memotivasi siswa 

3. Potensi metode jigsaw dalam meningkatkan motivasi 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, serta 

menyadari kompleksitas isu yang akan dibahas, penulis akan memfokuskan 

pembahasan pada “PENDEKATAN JIGSAW DALAM PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK MEMOTIVASI BELAJAR 

SISWA DI KELAS VII SMP N 1 KESESI.” 

1.4 Rumusan Masalah 

Berikut beberapa permasalahan yang mungkin bisa dirumuskan berdasarkan 

latar belakang berikut : 

1. Bagaimana tahapan-tahapan pendekatan jigsaw dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk memotivasi belajar siswa di kelas VII SMP 

N 1 Kesesi ? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pendekatan jigsaw dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk memotivasi belajar siswa 

kelas VII SMP N 1 kesesi ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tahapan-tahapan pendekatan jigsaw dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam untuk memotivasi belajar siswa di kelas VII SMP 

N 1 Kesesi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kendala yang dihadapi dalam pendekatan 

jigsaw dalam pembelajaran pendidikan agama islam untuk memotivasi 

belajar siswa di kelas VII SMP N 1 Kesesi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Keguanaan Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan. 

b. Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi pembaca dan penulis 

mengenai pembahasan pendekatan jigsaw dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam untuk memotivasi belajar siswa di kelas. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Ada beberapa manfaat praktis diantaranya : 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap, penelitian ini akan memberikan pemahaman dan 

pengetahuan yang diperolah dari suatu karya ilmiah dan sebagai dasar 

untuk penelitian berikutnya. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memacu 

semanagt siswa dalam belajar pendidikan agama islam, dimana mereka 
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mendapatkan solusi dari apa yang mereka alami ketika proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

evaluasi, agar proses pembelajaran kedepannya lebih baik, serta bisa 

dimaksimalkan. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan dan 

strategi guru dalam mengatasi kurangnya motivasi belajar siswa pada 

saat pembelajaran, bukan hanya pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pendekatan jigsaw 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam untuk memotivasi belajar siswa di 

kelas VII SMP N 1 Kesesi, dapat peneliti kemukakan beberapa simpulan sebagai 

berikut : 

1. Tahapan-tahapan pendekatan jigsaw dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam untuk memotivasi belajar siswa di kelas VII SMP N I Kesesi 

meliputi beberapa langkah yaitu pembentukan kelompok asal, pembagian 

materi kepada masing-masing anggota, pembentukan kelompok ahli, 

diskusi  kelompok ahli, kembali ke kelompok asal untuk saling berbagi 

dan presentasi hasil diskusi Tahapan-tahapan tersebut diterapkan secara 

terstruktur oleh guru Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan 

partisipasi aktif siswa. Dengan pendekatan Jigsaw ini, siswa menjadi 

lebih antusias, saling bekerja sama, dan merasa bertanggung jawab 

terhadap pembelajaran, sehingga motivasi belajar mereka meningkat 

secara signifikan. 

2. Kendala yang dihadapi pada saat penerapan pendekatan jigsaw dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam untuk memotivasi belajar siswa di 

kelas VII SMP N 1 Kesesi antara lain adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran, perbedaan kemampuan akademik antar siswa, serta 

kurangnya keaktifan beberapa siswa dalam kelompok. Namun, kendala- 
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kendala tersebut dapat diatası melalui pengelolaan waktu yang baik. 

pendampingan intensif oleh guru, serta pemberian motivasi dan 

bimbingan kepada siswa yang kurang aktıf agar mereka lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran. 

5.2 Saran 

Berkaitan dengan paparan skripsi yang berjudul "Pendekatan Jigsaw 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Memotivasi Belajar Siswa 

Di Kelas VII SMP N 1 Kesesi" penulis ingin memberikan saran- saran antara 

lain : 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada 

siswa yang memiliki kesulitan dalam memahami materi, sehingga tidak 

ada siswa yang tertinggal dalam diskusi kelompok Penting bagi guru 

untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap penerapan metode 

Jigsaw Umpan balik darı siswa mengenai pengalaman mereka dalam 

pembelajaran dapat memberikan wawasan berharga untuk perbaikan 

Guru juga dapat menggunakan hasıl evaluasi menyesuaikan strategi 

pengajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam setiap sesi 

pembelajaran yang menggunakan metode jigsaw Dengan terlibat secara 

aktif, siswa tidak hanya akan memahami materi dengan lebih baik, tetapi 

juga dapat membantu teman-teman sekelompoknya dalam memahamı 
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konsep yang sulit Penting bagi siswa untuk menjalin kerja sama yang baik 

dengan anggota kelompok Siswa harus saling mendukung, berbagi 

pengetahuan, dan mendiskusikan materi yang telah dipelajari. Kerja sama 

yang baik akan menciptakan suasana belajar yang positif dan 

menyenangkan. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat mengadakan pelatihan atau workshop bagı guru untuk 

memperdalam pemahaman manegenai berbagai metode pembelajaran 

kooperatif, sehingga guru dapat lebih efektif dalam menerapkannya di 

kelas. Sekolah disarankan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung kolaborasi, seperti ruang kelas yang fleksibel dan dapat diatur 

untuk diskusi kelompok Fasilitas seperti papan tulis, proyektor, dan akses 

ke sumber belajar digital juga dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian 

ini, disarankan untuk mengeksplorasi dan membandingkan metode 

Jigsaw dengan pendekatan pembelajaran lainnya, hal ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas tentang efektivitas berbagai 

metode dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
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